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Abstrak

Daerah Waikomo kelurahan Lewoleba Barat Kabupaten Lembata mempunyai salah
satu sumber daya alam yaitu tumbuhan kayu putih spesies Eucaliptus alba. Potensi tumbuhan
tersebut sangat berpeluang untuk masyarakat setempat dapat memproduksi minyak kayu putih
secara mandiri, namun masyarakat belum memiliki pengetahuan dan keterampilan
memproduksi minyak kayu putih dari potensi yang ada tersebut. Sejak terjadinya pandemik
COVID-19 dan berbagai gangguan pernafasan lainnya, minyak kayu putih menjadi salah satu
obat pencegahan andalan. Masyarakat perlu mempunyai kemandirian dalam memproduksi
minyak kayu putih, jika ada bahan baku yang tersedia. Kegiatan ini dilakukan dengan tujuan
agar masyarakat sasaran dapat memiliki pengetahuan, keterampilan, keahlian dan
kemandirian dalam memproduksi minyak kayu putih. Metode kegiatan yakni pelatihan destilasi
uap menggunakan kondensor pipa logam terhadap sembilan peserta. Kegiatan yang
dilakukan, dihasilkan 3 mL minyak kayu putih dari 2 kg daun kayu putih segar. Minyak yang
dihasilkan berbau minyak kayu putih, berwarna kuning keruh dan terapung di permukaan air.
Para peserta pelatihan pun terlibat merangkai alat, melakukan destilasi dan memisahkan
minyak dari fasa air. Para peserta kegiatan menyatakan paham dan tahu cara pelaksanaan
kegiatan, untuk dapat dilakukan secara mandiri. Pelaksanaan kegiatan dan hasil yang
diperoleh, telah terjadi transfer pengetahuan dan keterampilan tentang produksi minyak kayu
putih dengan pendekatan teknologi sederhana. Mitra menyatakan gembira dan puas karena
tahu melakukan produksi minyak kayu putih.

Kata kunci: Minyak Kayu Putih, Pelatihan Produksi, Waikomo

1. PENDAHULUAN

Minyak kayu putih menjadi salah satu obat herbal yang mulai luas dicari dan digunakan
atau dikonsumsi oleh masyarakat, sejak terjadinya pandemi COVID-19. Dalam masa pandemi
COVID-19 tahun 2019 hingga tahun 2022 yang lalu, minyak kayu putih menjadi salah satu
obat herbal andalan bagi masyarakat untuk pencegahan dan penanganan atau pengobatan secara
mandiri. Minyak kayu putih menjadi popular dalam masa pandemi COVID-19 karena diketahui
sebagai bahan atau obat alamiah antivirus[1]. Obat sendiri merupakan bahan atau paduan bahan
dari produk kimiawi maupun produk biologi yang digunakan pencegahan, penyembuhan,
pemulihan atau peningkatan kesehatan bagi manusia serta penyelidikan system fisiologi, dan
keadaan patologi, sesuai yang ditetapkan oleh Undang- Undang No. 36 Tahun 2009[2]. Sejak
pandemic COVID-19 dan promosi penggunaan minyak kayu putih sebagai bahan pencegah
atau penangkal maka minyak kayu putih menjadii satu obat herbal atau produk yang umumnya
disiapkan dan disimpan di setiap rumah penduduk untuk digunakan apabila anggota keluarga
terkena serangan influenza dan batuk.
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Penggunaan minyak kayu putih yang cukup meluas di kalangan masyarakat untuk
upaya pencegahan terhadap serangan virus penyebab COVID-19, menyebabkan kebutuhan
menjadi meningkat, sedangkan persediaan di pasaran relatif terbatas. Selain digunakan untuk
mengatasi penyakit saluran pernapasan, minyak kayu putih juga dibutuhkan oleh berbagai
industry, terutama industry farmasi sebagai bahan dasar obat[3].

Kebutuhan minyak kayu putih di dalam negeri tergolong masih defisit sehingga
industri farmasi dalam negeri dipacu untuk memperbesar produksi, dan juga diimpor dari RRC
dalam jumlah yang banyak[4]. Produksi minyak kayu putih di Maluku dan di Jawa masih jauh
di bawah jumlah permintaan dalam negeri[5].

Kondisi persediaan minyak kayu putih dan kebutuhan masyarakat, serta ancaman
penyakit saluran pernapasan, menghendaki perlunya produksi minyak kayu putih secara
mandiri oleh masyarakat, dari bahan baku kayu putih (Eucaliptus sp). Hal ini dapat dilakukan
karena kayu putih (Eucaliptus sp) mengandung senyawa eucalyptol atau 1,8-sineol yang
berkhasiat untuk mengobati penyakit peradangan saluran nafas seperti asma, sinusitis, dan
paru-paru[6]. Senyawa sineol memiliki sifat panas dan membuat tubuh menjadi hangat serta
mempunyai aroma terapi, sehingga digunakan untuk pembuatan balsam[7]. Namun, system
produksi minyak kayu putih secara mandiri oleh masyarakat, belum dapat dilakukan oleh
sebagian besar masyarakat, termasuk masyarakat di Wolo Waikomo Kelurahan Lewoleba
Lembata.

Terdapat berbagai metode ekstraksi atau pengeluaran minyak kayu putih dari dalam
bahan daun kayu putih. Minyak kayu putih diproduksi dari bahan daun kayu putih, dapat
dilakukan dengan metode sokletasi dan destilasi uap. Ekstraksi menggunakan metode sokletasi
maupun destilasi uap karena minyak atsiri dari Eucaliptus tahan terhadap panas[8]. Pada
metode sokletasi, digunakan jenis pelarut dari bahan organic untuk melarutkan minyak dari
bahan, sedngkan destilasi uap menggunakan uap air panas sebagai pelarut dan pembawa
minyak dari bahan ke fasa cair. Minyak kayu putih merupakan minyak atsiri yang dapat
menguap jika dialiri dengan uap air panas sehingga diekstrak dengan teknik penyulingan atau
destilasi uap [9]. Melalui penyulingan menggunakan uap air maka uap air panas yang
bersentuhan dengan bahan yang mengandung minyak atsiri, dan minyak atrisi dapat terbawa
oleh uap air panas. Jika didinginkan maka akan terjadi pemisahan antara fasa air dan fasa
minyak.

Pada pelatihan yang dilakukan kepada masyarakat Wolo Waikomo ini, digunaka
metode destilasi uap. Metode ini dipilih karena mudah dilakukan oleh masyarakat, peralatan
destilator dapat dibuat dari bahan pipa logam dan tidak memerlukan pelatur organik yang
membutuhkan prosedur khusus dalam hal pembelian dan penanganan.

Kegiatan ini dilakukan dengan tujuan agar masyarakat sasaran dapat memiliki
pengetahuan, keterampilan, keahlian dan kemandirian dalam memproduksi minyak kayu putih.
Upaya ini dilakukan karena di lingkungan hidup masyarakat sasaran kegiatan, terdapat bahan
baku berupa tumbuhan kau putih. Masyarakat sasaran pun patut dilatih untuk melakukan
produksi karena metode produksi mudah dilakukan dan tidak memerlukan daya dukung
peralatan yang sulit.

2. METODE

Metode pelaksanaan kegiatan yaitu pelatihan produksi minyak kayu putih dengan eknik
destilasi. Peralatan yang digunakan adalah kondensor yang terbuat dari logam serta dandang
untuk pengukusan bahan baku (daun segar dari tumbuhan Eucaliptus alba)

Peserta kegiatan adalah warga Wolo Waikomo keluragan Lewoleba Lembata dan
tempat pelaksanaan kegiatan di Wolo Waikomo Lembata. Peserta kegiatan sebanyak 9 orang
yang terdiri dari lima warga yang berprofesi sebagai petani, dan empat orang pelajar Sekolah
Menengah Atas.

Tahapan kegiatan yang dilakukan sebagai berikut: Pertama; sosialisasi dan penjelasan
teoritis singkat tentang minyak kayu putih dan penggunaannya serta cara produksi. Dijelaskan
pula tentang kayu putih jenis Eucaliptus alba yang ada dalam wilayah kehidupan peserta
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kegiatan, kandungan minyak yang ada di dalam daun tumbuhan kayu putih dan cara ekstraksi.
Tahap kedua yaitu demonstrasi pemasangan alat destilasi uap. Tahap ketiga yaitu pengambilan
bahan daun tumbuhan Eucaliptus alba segar. Tahap keempat yakni produksi minyak kayu
putih. Pada tahap ketiga ini, langkah-langkah yang dilakukan yaitu: (a). Penyiapan dandang
pengukus. Dandang pengukus yang disiapkan telah dimasukkan air dan diletakkan alat
penyaring. Permukaan penyaring berada di atas permukaan air. (b) pengambilan sampel, yakni
daun-daun tumbuhan Eucaliptus alba yang masih segar dan merupakan daun muda. Daun yang
telah dipetik dari pohonnya, diperkecil ukurannya melalui cara dirajang dan dimasukkan ke
dalam dandang pengukus. (c). Dandang pengukus selanjutnya disambungkan dengan
kondensor melalui penutup dandang.(d). dandang diletakkan di atas tungku api kemudian api
dihidupkan hingga air di dalam dandang pengukus mendidih. (e). Sirkulasi air pendingin
dijalankan dan proses penguapan minyak dari dalam dandang secara destilasi uap berlangsung.
Minyak serta uap air yang keluar di ujung kondensor ditampung, (f). Setelah destilasi
berlangsung, minyak kayu putih yang berada di permukaan air disedot mengunakan pipet tetes.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan kegiatan pelatihan proses produksi minyak kayu putih bagi warga Wolo
Waikomo kelurahan Lewoleba Barat, kecamatan Nubatukan, kabupaten Lembata, telah
dilakukan menggunakan metode destilasi uap. Bahan yang digunakan yaitu daun segar dari
pohon kayu putih jenis Eucaliptus alba (Gambar 1). Daun tumbuhan kayu putih ini dipetik pada
pagi hari.

AP R ‘ -
Gambar 1 Daun kayu putih (Eucaliptus alba), bahan pelatihan.

Peralatan produksi yang digunakan yaitu dandang untuk pengukusan dan kondensor.
Kondensor terbuat dari pipa logam. Pengukusan daun di dalam dandang menggunakan air, dan
dipanaskan di atas tungku anglo (Gambar 2). Penggunaan tungku anglo untuk menghemat
bahan bakar dan mengefektifkan penggunaan panas pembakaran.

Pigas kondenvar dandang peageknus Tungkn anglo

Gambar 2 Rangkaian destilasi uap.

Dandang sebagai wadah pengukusan bahan, diisi dengan air bersih, dank e dalam
dandang ditempatkan saringan yang berada di atas permukaan air. Bahan daun pohon kayu
putih yang telah disiapkan, diperkecil ukurannya dan dimasukkan ke dalam dandang,
ditempatkan pada saringan (Gambar 3). Pengecilan ukuran daun bertujuan untuk memperbesar
permukaan bidang sentuh uap terhadap minyak yang terkandung di dalam bahan daun.
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Gambar 3 Penempatan daun kayu puti ke dalam dandang
untuk proses pengukusan

Bahan daun yang telah ditempatkan di dalam dandang pengukusan, selanjutnya
diletakkan di atas tungku anglo, ditutup rapat dan kemudian dihubungkan dengan pipa
kondensor. Ke dalam tungku anglo ditempatkan api yang menyala melalui pembakaran
menggunakan bahan bakar kayu kering. Proses pengukusan dilangsungkan dan kondensasi
terhadap uap panas dilakukan dengan mengalirkan air pendinginke dalam pipa kondensasi
sehingga dapat mengubah uap panas bersama minyak menjadi berfasa cair (Gambar 4).

Gambar 4 Rangkaian proes destilasi uap minyak kayu putih

Y

Proses destilasi berlangsung selama kurang lebih 3 jam. Dari hasil destilasi, diperoleh
fasa cair yang ditampung di dalam botol plastik bening. Fasa cair berwarna kuning keruh dan
pada permukaan fasa cair terdapat minyak yang mengapung (Gambar 5). Sifat fisik minyak
yang mengapung di atas permukaan fasa cair adalah berbau khas minyak kayu putih. Minyak
yang mengaung tersebut menunjukkan sifat fisika dari minyak yang dihasilkan, yaitu tidak larut
dalam air.

T
—mg

\

-,
Gambar 5 Minyak kayu putih yang diperoleh dari hasil destilasi uap

Minyak kayu putih yang diperoleh dari hasil destlasi uap terhadap 2 kg daun segar,
kurang lebih 3 ml. Minyak yang diperoleh dibandingkan dengan minyak kayu putih hasil
industri melalui uji tembus pandang pada media kertas HVS putih (Gambar 6). Hasil yang
diperoleh yaitu minyak kayu putih hasil destilasi (Gambar 6b) dapat memberikan efek tembus
pandang pada kertas putih yang menyebabkan kertas menjadi transparan. Hal ini sama seperti
oleh minyak kayu putih hasil industry (Gambar 6a).
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6a. 6b.

Gambar 6 Hasil uji tembus pandang minyak kayu putih hasil pelatihan dan minyak
kayu putih hasil industri

Pelaksanaan pelatihan dan hasil minyak yang diperoleh, tampak sangat dipahami oleh
para peserta pelatihan. Usai pelaksanaan kegiatan dan dilakukan diskusi, para peserta pelatihan
menyampaikan pertanyaan serta usulan. Pertanyaan yang dikemukakan oleh para peserta
pelatihan adalah apakah cara destilasi uap tersebut dapat pula digunakan untuk memperoleh
minyak wangi dari bunga melati dan bunga mawar. Para peserta pelatihan pun mengajukan
beberapa usulan yaitu: (1). Jika daun-daun lebih diperkecil ukurannya, diblender, pasti
diperoleh minyak yang lebih banyak, dibandingkan dengan yang telah dilakukan yakni daun-
daun hanya disobek menjadi ukuran yang lebih kecil. (2). Jika pipa kondensor dibuat lebih
panjang maka tentu tidak ada uap dan minyak yang bisa lolos sehingga diperoleh minyak lebih
banyak. (3). Pipa saluran uap, jika dibuat dari pipa stnaless steel, tentu akan menghasilkan
minyak yang lebih jernih. (4). Pipa saluran uap yang masuk di dalam pipa pendingin, jika dibuat
berkelok-kelok maka bisa lebih memperlambat laju alir uap-minyak sehingga menurunkan
jumlah uap-minyak yang dapat lolos.

Pada pelaksanaan kegiatan ini, peserta pelatihan terlibat dalam proses penyiapan
dandang atau sarana pengukusan sampel, pengambilan sampel dan perajangan sampel, merakit
peralatan destilasi serta system sirkulasi air pendingin pemanasan, penampungan minyak hasil
destilasi dan pemisahan minyak dari air melalui pemipetan. Peserta pelatihan yang terlibat
dalam proses pelatihan, mengikuti kegiatan sambil mengajukan pertanyaan untuk lebih
mengetahui secara lebih saksama terhadap proses destilasi minyak kayu putih dan mengikuti
instruksi-instruksi yang diberikan.

Bahan daun tumbuhan kayu putih (E. alba) yang digunakan dalam pelatihan ini adalah
daun muda segar. Minyak kayu putih dari tumbuhan E. alba dapat diekstrak dari daun segar
maupun daun kering[10]. Pada daun segar, rendemen minyak yang dihasilkan relatif lebih
rendah dibandingkan dengan daun yang kering, sebab pada daun segar banyak kandungan air
yang menghalangi difusi minyak ke dalam uap untuk dipisahkan dari daun secara
maksimal[11]. Rendemen minyak kayu putih yang relative tinggi, dihasilkan dari daun
Eucaliptus yang disimpan dan dikeringanginkan selama 3 hari, dibandingkan dengan daun yang
disimpan selama 1 sampai 2 hari dan 4 sampai 6 hari[12].

Empat usulan yang disampaikan oleh peserta kegiatan pelatihan setelah melaksanakan
kegiatan dan memahami proses serta teknis pelaksanaan kegiatan, dipandang sebagai suatu
keberhasilan yang baik dalam pelaksanaan kegiatan. Hal ini menjadi informasi bahwa para
peserta kegiatan mengikuti kegiatan secara baik, memahami arahan awal sebelum kegiatan
dilakukan dan menyertakan pemahaman serta penalaran dalam melaksanakan kegiatan
pelatihan.

Pemahaman dan pengetahuan peserta kegiatan pada saat sebelum kegiatan dan setelah
pelaksanaan kegiatan, menunjukkan adanya perbedaan. Sebelum dilaksanakannya kegiatan
pelatihan, peserta menyatakan tidak mengetahui cara melakukan produksi minyak kayu putih
dan ingin mengetahui cara melakukan produksi. Pada akhir pelaksanaan kegiatan dan diperoleh
hasil minyak, para peserta menyatakan gembira karena telah mengetahui dan dapat melakukan
cara produksi minyak kayu putih.
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Keterbatasan atau kelemahan dari pelaksanaan kegiatan ini adalah kondensor yang
relative pendek sehingga cukup banyak uap yang keluar di ujung kondensor serta tidak
terkondensasi. Hal tersebut menyebabkan volume minyak yang dihasilkan tidak terlalu banyak,
sebab ada minyak yang tidak terkondensasi. Kondisi ini disadari sebagai keterbatasan yang
akan diperbaiki pada kegiatan berikutnya. Peralatan lain yang akan dipersiapkan pada kegiatan
berikutnya untuk efektifitas dan efisiensi pemisahan minyak dari air yakni dengan
mempersiaokan corong pisah.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan pelaksanaan kegiatan pelatihan kepada warga Wolo Waikomo Lembata
serta hasil yang dicapai maka disimpulkan bahwa kegiatan pelatihan berlangsung dengan baik
dan berhasil terjadinya pemisahan minyak kayu putih dari bahan daun Eucalyptus alba segar
melalui metode destilasi uap. Para peserta kegiatan mengikuti dengan saksama dan
menyertakan pemahaman serta penalaran, sehingga dapat mengajukan pertanyaan dan usulan
inovatif terkait peralatan yang digunakan dan system produksi. Untuk itu disarankan kepada
pihak-pihak yang hendak melakukan kegiatan serupa agar dapat melakukan modifikasi alat
destilasi dan juga menggunakan daun segar yang telah dikeringanginkan serta dierkecil ukuran
guna memperoleh rendemen minyak yang lebih tinggi.

5. SARAN

Disarankan kepada pelaksana kegiatan pengabdian serupa agar dapat menggunakan
peralatan (kondensor) dan juga wasah pengukusan bahan baku dari kaca, guna lebih menjamin
kemurnian minyak yang dihasilkan.
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